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Bima sang ksatria berputar mengitari musuhnya. Diiringi dentuman kencang dari gamelan, sang ksatria dalam cerita rakyat Jawa ini pun membentangkan lengannya, mengeluarkan pukulan keras yang menentukan, dan menaklukkan lawannya sampai titik darah penghabisan.

Dari balik bentangan layar putih, hanya ada satu bayangan dari tokoh yang tersisa.
Kehebatan adegan dalam pagelaran wayang yang baru dibawakan ini mula mulanya nampak tidak sesuai dengan atmosfer ruangan tempat latihan dilakukan.18 instrumen gamelan nampak memenuhi ruang tempat latihan, ditambah lagi dengan pemain musiknya, para sindhen, berlusin lusin wayang kulit yang bertumpuk di depan ruangan, dan tentunya  penanggung jawab  keseluruhan ansambel ini -- Ki Purbo Asmoro. 
Pada saat beliau duduk didepan layar, menaruh wayang-wayang yang akan dimainkannya, mengarahkan pandangan kepada rombongan pemusik dan mengecek kembali  catatan yang penuh berisi perubahan dimana-mana, ruangan masih ramai dengan suara suara orang makan, bercanda tawa sambil membahas lakon wayang.
Setelah beberapa saat, entah bagaimana, telah jelas sudah bahwa sesi latihan selama  4 jam untuk pementasan di Jakarta yang berlangsung di ibukota Jawa Tengah, Surakarta ini sangat serius. Anggota grup mencatat  dan merevisi setiap adegan dengan  frekuensi yang dahsyat cepat dan tentunya dengan perhatian penuh kepada pemimpin mereka. 
Dibalik penampilannya yang santai, -- hanya mengenakan kaos bergaris dengan celana yang digulung --, Purbo benar- benar menguasai ruangan. Untuk lebih tepatnya, beliau dianggap dhalang ahli atau master-nya wayang kulit bahkan ‘bintangnya’ pewayangan saat ini oleh banyak orang.

Purbo bukan hanya berperan sebagai seorang dhalang dari pementasan wayang kulit ini: beliau juga menjadi dirigen, penata gerak, komposer, dan pemimpin dari rombongan yang terdiri dari 45 sampai 50 orang, pemilik semua props penting (beliau bahkan mendesain sebagian dari props penting itu sendiri), juga sebagai penulis dan narator dari dua bahasa – Bahasa Jawa dan Kawi. Beliau juga dapat memainkan dua instrumen musik. 
Bertanggung jawab akan semua yang disebut di atas, dan melakukan pementasan selama berjam jam –kadang kala bahkan sampai semalam suntuk—adalah hasil kerja dari sang dhalang berbakat ini. 

Dalam suatu pertemuan di rumahnya, Purbo dengan sangat merendah dan penuh pertimbangan mendiskusikan kesenian yang ditekuninya ini. Beliau baru baru ini saja kembali dari La Paz, Bolivia di Amerika Selatan, disana beliau mengadakan workshops dan pementasan di FITAZ international theater festival. 
"Ini sangat rumit. Kita harus memikirkan dialog yang ‘mengena’, efektif, namun masuk ke segala komposisi. Semua harus saling melengkapi. Semua elemen yang ada... idealnya harus dapat dimengerti," demikian kata beliau. 

Lahir di tahun 1961, dari 6 generasi dhalang turun temurun, Purbo mengenyam pendidikannya dalam seni pewayangan di Surakarta, kemudian memperoleh gelar master of performance art dari Universitas Gadjah Mada di Yogyakarta. Disela sela waktunya bila tidak sedang bepergian untuk melakukan pementasan, Purbo mengajar sebagai dosen si Institut Seni Indonesia (ISI) di Surakarta. 

Keterikatan sang dhalang yang erat terhadap Surakarta tergambarkan  melalui dedikasinya terhadap koleksi karya seni: rumahnya yang luas dipenuhi dengan dekorasi dan ukiran ukiran khas jawa, juga  kenang-kenangan dari pagelaran manca negara beliau. Disamping rumah utama beliau terdapat sebuah pendopo, paviliun yang memiliki ruang untuk menyimpan koleksi wayang dan ruangan yang digunakan sebagai bengkel workshop untuk memperbaiki wayang-wayang yang rusak.

Disebelah pendopo, terdapat sebuah bangunan yang biasa digunakan untuk tempat kelompok keseniannya berlatih. Purbo tinggal bersama dengan istrinya, Sudi Rahayu, seorang penari dan sindhen yang juga biasa tampil bersamanya, juga dua anak laki-laki beliau yang keduanya menekuni gamelan. 

Di hari hari latihan, para anggota kelompok cukup menyeberang halaman untuk berkumpul makan siang di rumah Purbo setelah sesi latihan yang sangat melelahkan. Beberapa dari anggota kelompok bahkan telah tampil bersama Purbo selama lebih dari 15 tahun. 

"Kalau kamu sedang dibimbing oleh Pak Purbo, kamu tidak akan bisa mengerti apa yang harus dilakukan kalau kamu tidak cukup pintar," kata Yatmi, seorang sindhen, seraya menunjuk ke pelipis kepalanya. "Kamu harus pintar." 

"Beliau sangat mengagumkan dari segala aspek," kata Bambang, seorang musisi gamelan. "Cara Beliau mengontrol wayang, ide-idenya, caranya menggunakan suara, berbicara, mengarahkan, membuat suatu lakon lebih baik. Menurut saya Pak Purbo mempunyai ciri khas yang membuat beliau sangat berani bertutur dalam karya-karyanya”. 

Salah satu contoh keberanian Purbo menurut Bambang, adalah  caranya mengangkat dan menggambarkan seorang pemimpin perempuan. 

"Persamaan hak,  pembelaan terhadap emansipasi wanita...dengan hati hati diselipkannya dalam lakon. Terdapat komunikasi yang halus sampai ke titik terkecil dengan para penonton. 

"Caranya melucu juga cukup baik, beliau kadang ‘menyentil’ subyek-subyek politis," ujar Bambang. 
Menurut para penggemar Purbo, yang membuat lakon wayangnya menarik adalah caranya mengkombinasikan hal yang sifatnya tradisional dengan hal yang modern.
Purbo mengakui bahwa ia memperkenalkan  bentuk-bentuk modernisasi tradisi baik secara isi cerita maupun gaya bercerita untuk penontonnya, baik untuk kelas menengah ke bawah maupun menengah ke atas.

Purbo dan rombongannya dijadwalkan untuk tampil tanggal 31 Mei dan 1 Juni  di Klub Bimasena dan hotel Dharmawangsa, yang keduanya terletak di Jakarta Selatan, dalam rangka merayakan hari jadi Lontar Publications yang ke 20 tahun. 

Pertunjukan akan dialih bahasakan ke dalam bahasa Inggris secara bersamaan oleh Kathryn Emerson  dari Jakarta International School. Pada tanggal 2  Juni, Purbo akan mengadakan workshop sehari penuh dan juga pementasan untuk anak anak usia 5-12 tahun dari 20 negara atau lebih yang bersekolah di Jakarta International School. 

"Yang terpenting disini adalah keseimbangan antara konsep pertunjukan dan kesenian. Bila kita terlalu condong ke arah tuntutan pasar, tradisi wayang ini akan  melemah."Kita tidak perlu membuat semuanya serba baru, cukup dengan membuatnya cocok dan pas dengan kebutuhan adegan," ujarnya. 

Triknya adalah, dengan menyampaikan pesan pesan ke penonton melalui wayang. Walaupun ia menolak dikaitkan dengan salah satu partai politik, Purbo menyatakan, bahwa untuk menjadi seorang dhalang yang baik, kita harus mengerti politik.

"Misi dibalik seni wayang sendiri adalah penyampaian pesan moral yang terkandung di dalamnya. Aspek hiburan hanya menjadi tambahan yang menyenangkan untuk aspek moral yang mengandung nilai nilai penting dalam kehidupan: kesetiaan, sifat kepahlawanan, pesan pesan untuk kebaikan." 

Menurut pendapat beliau, cara penyebaran pesan pesan ini sebenarnya masih mampu menarik perhatian banyak orang untuk datang menyaksikan pementasan –pementasan wayang baik di Indonesia maupun mancanegara . Namun sayangnya hanya sekitar 10 orang saja yang bisa lulus dari jurusan dhalang ISI setiap tahunnya. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang memutuskan untuk mengundurkan diri sebelum kelulusan karena kesulitan dalam menemukan bahan bahan untuk pementasan  dan masalah-masalah keuangan.

Purbo berharap tradisi wayang kulit ini dapat terus berlanjut.
"Wayang adalah satu satunya bagian dari budaya Jawa yang masih bisa bertahan sampai sekarang, di jaman seperti sekarang ini.... kita tidak mungkin menolak globalisasi.
 
"Untuk wayang...kendalanya lebih kepada hanya sedikit orang yang mengerti bahasa Jawa atau Kawi. Itu bukan lagi bahasa yang biasa digunakan oleh anak anak jaman sekarang....tapi saya tidak menyalahkan mereka," ujar beliau. 

"Saya hanya senang sudah bisa berkarya." 
